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* LAM sudah beroperasi: LAM-PTKes; LAM Dik;
LAMEMBA; LAMSAMA:; LAM Teknik; LAM Infokom

* LAM sudah memperoleh ijin pelaksanaan: LAM SPAK

* LAM sudah mendapat persetujuan pendirian
Menteri: LAM Gama; LAM PTIP

* LAM sedang berproses:

PERKEMBANS?\ID: * LAM WISATA (sudah diusulkan rekomendasi ke
Menteri)

* LAM HUM (dan Seni) — (hampir rekomendasi ke
Menteri)

* LAM DEPILAR (Menyusun proposal)

* Bidang ilmu yang akan diajak dialog: Psikologi,
Perhubungan, Olah Raga, Hukum, ..., ...

o
() DEPILAR
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LANDASAN HUKUM/PERATURAN

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Undang-Undang No. 12 Tahun 2012, Pendidikan Tinggi

« Kepmendikbudristek NO. 128/P/2022 tentang Penugasan kepada BAN-PT untuk
Menetapkan Cakupan APS pada LAM

+ Permendikbudristek No 53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

* PerBAN-PT No. 13 Tahun 2023, Sistem Akreditasi Nasional Dikti

 PerBAN-PT No. 28 Tahun 2022 tentang Pedoman Pemantauan dan Evaluasi Kinerja LAM

 PerBAN-PT No. 11 Tahun 2023, Kewajiban Mengajukan Akreditasi Bagi Perguruan Tinggi
dan/atau Program Studi yang Tidak Terakreditasi dan/atau Belum Mengajukan
Permohonan Akreditasi

« PerBAN-PT No. 14 Tahun 2023, Kebijakan Penyusunan Instrumen Akreditasi

BAN-PT



Kewajiban Akreditasi PT dan PS

UU No. 12 Tahun 2012 Pasal 28

(3) Gelar akademik dan gelar vokasi
dinyatakan tidak sah dan dicabut oleh
Menteri apabila dikeluarkan oleh:

a. Perguruan Tinggi dan/atau Program
Studi yang tidak terakreditasi;

UU No. 12 Tahun 2012 Pasal 33

(6) Program Studi wajib diakreditasi ulang
pada saat jangka waktu akreditasinya

berakhir.

(7)  Program Studi yang tidak diakreditasi
ulang sebagaimana dimaksud pada ayat
(6) dapat dicabut izinnya oleh Menteri.

Permendikbudristek 53 2023 Pasal 88

Program studi wajib memiliki status
terakreditasi sementara, terakreditasi,
terakreditasi unggul, atau terakreditasi secara
internasional untuk meluluskan mahasiswa dan
menerbitkan ijazah.

Permendikbudristek 53 2023 Pasal 102 (1c)

perguruan tinggi dan/atau program studi yang tidak
terakreditasi dan/atau belum mengajukan
permohonan Akreditasi wajib mengajukan
permohonan Akreditasi kepada BAN-PT dan/atau
LAM paling lama 1 (satu) tahun sejak Peraturan

Menteri ini diundangkan. —

Ketentuan rinci diatur pada PerBANPT 11 Tahun 2023




Makna Pasal 28 UU 12 tahun 2024:

Gelar akademik dan gelar vokasi dinyatakan tidak sah dan dicabut oleh
Menteri apabila dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi dan/atau Program
Studi yang tidak terakreditasi:

* Gelar akademik dan gelar vokasi dinyatakan tidak sah dan dicabut
oleh Menteri apabila dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi yang tidak
terakreditasi atau oleh Prtogram Studi yang tidak terakreditasi;

* Gelar akademik dan gelar vokasi dinyatakan tidak sah dan dicabut
oleh Menteri apabila dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi dan Program
Studi yang tidak terakreditasi;



BAN-PT

Pengertian dan Tujuan Akreditasi PT/PS

Akreditasi Akreditasi (1) SPME dilakukan

merupakan dilakukan melalui Akreditasi.
keg! atan untuk (2) Akreditasi
penilaian menentukan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilakukan

sesuai dengan
kriteria yang untuk menentukan

telah dan PT .ata.s kelayakan program studi

ditetapkan dasar kriteria dan perguruan tinggi atas

berdasarkan SN yang mengacu dasar kriteria yang
Dikti. pada SN Dikti mengacu pada SN Dikiti.

kelayakan PS

UU 12 2012 Pasal 55 ayat (1) UU 12 2012 Pasal 55 ayat (2) Permendikbudristek 53 2023 Pasal 71
Permendikbudristek 53 2023 Pasal 1 angka 7

SN Dikti terdapat di Bab Il Permendikbudristek 53 2023



Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti)

' Standar Luaran Pendidikan (= Standar Kompetensi Lulusan)
|

Standar Proses Pembelajaran

Standar Penilaian

Standar Proses Pendidikan

Standar Masukan Pendidikan

Standar Luaran Penelitian Standar Pengelolaan

Standar

SN Dikti Penelitian ' 4 Standar Proses Penelitian Standar lsi

Standar Masukan Penelitian Standar Dosen dan Tendik

Standar Luaran PkM Standar Sarana dan Prasarana

@ Standar PkM I

|

* merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan sebagai
dasar bagi PT dalam penyelenggaraan Tridharma. Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

Standar Proses PkM Standar Pembiayaan

Standar Masukan PkM

* Penyelenggaraan Tridharma sesuai dengan misi PT dengan
menentukan komposisi bobot pelaksanaan masing-masing
dharma di tingkat PT, prodi, dan individu dosen. 10



Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi ~—

* Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi dilakukan melalui
penetapan, pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan peningkatan
standar pendidikan tinggi.

v 48 Standar
Dikti

e Standar pendidikan tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat iy ———
- . ikti tandar Dikti yang
(1) teSrI\clj g'lk?'tads. ditetapkan oleh PT
a. ikti; dan

b. standar pendidikan tinggi yang
ditetapkan oleh perguruan tinggi.

* merupakan penjabaran operasional SN Dikti
sesuai tingkat mutu dan keluasan substansi
yang ditetapkan PT

* memuat pelampauan terhadap SN Dikti dalam
hal tingkat mutu dan keluasan substansi

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 2 dan 64 11



Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) BAN-PT

QG

Dikti

m dilakukan melalui akreditasi

SPMI direncanakan,
dilaksanakan,
dievaluasi,
dikendalikan, dan
dikembangkan oleh PT

diimplementasikan
>
melalui siklus kegiatan

iri atas

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 65 dan 66

12



Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) BAN-PT

PD Dikti

SPM Dikti dilakukan berdasarkan PD Dikti
dengan prinsip Triangulasi, yaitu penggalian
kebenaran informasi melalui penggunaan
berbagai sumber data dan sudut pandang
yang saling melengkapi.

meng
bic

cakup
ang

Berkaitan dengan
Tridharma

»

organisasi

keuangan

> kemahasiswaan

ketenagaan

Sdrana prasarana

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 65'dan 66



Pelaksana Akreditasi

| LAM

BAN-PT
Akreditasi Perguruan Akreditasi Program
Tinggi dilakukan oleh Studi sebagai bentuk
Badan Akreditasi akuntabilitas publik
Nasional Perguruan dilakukan oleh lembaga
Tinggi. akreditasi mandiri.

UU No. 12 Tahun 2012 Pasal 55 (4) dan (5)

BAN-PT

Sebelum terbentuknya LAM,
tugas dan wewenang LAM
sesuai dengan Peraturan
Menteri ini menjadi tugas dan
wewenang BAN-PT.

Permendikbudristek 53 2023
Pasal 103 ayat (1)

14



Daftar Program Studi yang Diakreditasi LAM

|
/7 —~ N\ 1| PerBANPTNo19/2022 ||
LAM i . = |
- 1 | PerBANPT No 24 / 2022 :
/@\ | | PerBANPTNo025/2022 ||
v/ ~ I 1 | PerBANPTNo29/2022 |1
B WFOROM R 1 | PerBANPTNo1/2023 |!
o / : !
i I
h--------------l

C & banptorid G =@ % % 0O

021-5794 6110 | sekretariat@banpt.or.id

BAN-PT

Home  Tentang Kami  Prosedurdan Instrumen  Data Akreditasi Peraturan  Galeri  Publikasi  Surve CakupanLAM Q

Cakupan LAM di
www.banpt.or.id

15

BAN-PT


http://www.banpt.or.id/

Tanggal

Penetapan Masa transisi 90 > 90 Hari sanet

4 4

+* BAN-PT masih menerima usulan APS bagi PS yang
masa akreditasi berakhir (kadaluarsa) dalam jangka
waktu 180 hari.

PS masuk

*¢* PT bisa mengusulkan APS untuk PS dengan

cakupan peringkat Baik, B, dan Baik Sekali.

LAM

BAN-PT masih tetap melaksanakan perpanjangan
peringkat akreditasi tanpa pengajuan bagi APS yang
berakhir (kadaluwarsa) dalam jangka waktu 90 hari.

16



Proses dan Luaran Akreditasi oleh BAN-PT —
~

Memperoleh
izin pendirian
PT

Memenuhi
syarat . Dari Menteri

minimum? Mendapatkan

Status
Terakreditasi

Berlaku 8 tahun;

.
L

9 bulan sebelum
berakhir

Tidak Ditetapkan oleh BAN-PT
didirikan

Status Terakreditasi

SEE diperpanjang melalui
: 5 -|4=she . Berlaku 8 tahun P p. Jang ]
mekanisme automasi

T;-ailt:,eg ‘ Status Tidak
bul ‘ Terakreditasi
9 ulan y

PT
mengajukan
Akreditasi
ulang.
Asesmen
dilakukan
melalui

mekanisme
asesmen
oleh asesor
yang
ditugaskan
BAN-PT

Izin pendirian
PT dicabut

Meme-
nuhi SN
Dikti?

Permendikbudristek
No. 53 Tahun 2023

17



Proses dan luaran Akreditasi oleh LAM
~

Memperoleh izin
penyelenggaraan
prodi

Prodi
mengajukan
Akreditasi
ulang.
Asesmen
dilakukan
melalui

Memenubhi

syarat Darl Menteri

minimum?

Mendapatkan
Berlaku 5 tahun;

9 bulan sebelum

Status

»

Terakreditasi .
Tidak \ Sementara / berakhir

Ditetapkan oleh LAM
Tidak dibuka

Status Terakreditasi
Berlaku 5 tahun# dlperpgnjang melalw.
mekanisme automasi

mekanisme
asesmen oleh

asesor yang
ditugaskan
LAM

Status

Terakreditasi

PT diberi

Izin penyelenggaraan
Program studi
dicabut

Status Tidak
Terakreditasi

BAN-PT

Tugas dan wewenang
LAM dilaksanakan BAN-
PT untuk program studi
yang belum mempunyai

LAM

Permendikbudristek
No. 53 Tahun 2023

18




Dalam Hal Terdapat Dugaan Penurunan Mutu

Status terakreditasi PT/PS dipantau secara reguler atau sekurangnya satu  gan-eT

PerBANPT No. 14 Tahun 2023 — kali dalam masa berlaku status terakreditasi dan dilaksanakan paling

lambat satu tahun sebelum masa status terakreditasi berakhir.

Dugaan penurunan mutu
berdasarkan:
a. data dan informasi pada BAN-PT atau LAM dapat
PD Dikti, melakukan Akreditasi
b. pengaduan masyarakat, ulang menggunakan
c. permintaan dari mekanisme asesmen
Kementerian; dan/atau oleh asesor

d. informasi lain yang dapat
dipertanggungjawabkan. dapat dilakukan sewaktu-waktu

PT di lah BAN-PT/LAM
atau program studi yang tela T
melakukan perbaikan sebelum o
. Status baikan berakhi perbaikan:
Izin Terakreditasi masa perbaikan beraknir 1 tahun untuk program
dicabut dapat mengajukan Akreditasi studi

ulang kepada BAN-PT/LAM 2 tahun untuk PT
Status Tidak - o

Terakreditasi Selama masa perbaikan, PS/PT
tidak menerima mahasiswa baru

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 83 1°




Selama 6 bulan sebelum —
Status Tidak Terakreditasi ditetapkan

PT harus melakukan hal-hal berikut:

a. meluluskan mahasiswa yang sudah memenubhi
persyaratan kelulusan;

b. tidak menerima mahasiswa; dan

c. menghentikan proses pembelajaran dan mengalihkan
mahasiswa ke:

1. program studi yang terakreditasi, baik yang sejenis atau
sesuai minat masing-masing mahasiswa; atau

2. perguruan tinggi lain.

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 80 ayat (2) 2o



Status Terakreditasi Unggul

1)

2)
3)
4)

5)

Program studi dengan status terakreditasi atau
terakreditasi sementara dapat mengajukan Akreditasi
ulang kepada LAM untuk mendapatkan status
terakreditasi unggul.

Status terakreditasi unggul diberikan untuk masa berlaku
vang ditetapkan oleh LAM.

Perpanjangan status terakreditasi unggul dilaksanakan
dengan mekanisme yang ditetapkan oleh LAM.

—

Status terakreditasi unggul memiliki makna program
studi memenuhi standar LAM.

= Pasal 82

~— Pasal 75

Standar LAM ditetapkan oleh LAM setelah mendapatkan
persetujuan dari BAN-PT. —

BAN-PT

_ Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

Tugas dan wewenang
LAM dilaksanakan
BAN-PT untuk
program studi yang
belum mempunyai
LAM




Mekanisme Asesmen

e Mekanisme Automasi:

* merupakan mekanisme Akreditasi ulang tanpa asesmen oleh asesor dengan cara )
memantau dan mengevaluasi mutu program studi dan PT berdasarkan data dan

informasi pada PD Dikti.
 ditetapkan oleh BAN-PT dan LAM sesuai dengan kewenangan masing-masing.

* dilakukan untuk memperpanjang status terakreditasi PT dan PS _/

* Mekanisme asesmen oleh asesor yang ditugaskan oleh BAN-PT / LAM:

* merupakan penilaian lebih lanjut atas:
a. dokumen usulan Akreditasi; dan
b. data dan informasi dari PD Dikti.

* dapat dilakukan pada tingkat Program studi atau UPPS
» ditetapkan oleh BAN-PT dan LAM sesuai dengan kewenangan masing-masing

 dilakukan pada:

Dokumen Laporan Evaluasi Diri adalah bahan utama
dalam melakukan asesmen. (PerBAN-PT 13 2023

a. akreditasi ulang PT/Program studi dengan Status Terakreditasi Sementara —
b. akreditasi ulang dalam hal terdapat penurunan mutu
c. akreditasi ulang program studi Vokasi yang bertransformasi

Membutuhkan
instrumen
akreditasi

Membutuhkan
instrumen
akreditasi

Permendikbudristek No. 53 Tal;zz,m 2023



Pengajuan Keberatan (Banding)

(1) Perguruan tinggi dapat mengajukan keberatan
terhadap penetapan status Akreditasi program studi
dan/atau perguruan tinggi kepada BAN-PT dan LAN
sesuai dengan kewenangan masing-masing.

(2) Tata cara pengajuan dan penyelesaian keberatan \
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh
BAN-PT dan LAM sesuai dengan kewenangan masing-
masing

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 85



BAN-PT

AKkreditasi Internasional

(1) Program studi dapat mengajukan Akreditasi kepada
lembaga akreditasi internasional.

(2) Lembaga akreditasi internasional sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan:
a. lembaga yang diakui dalam persetujuan internasional; dan/atau

b. lembaga yang melakukan akreditasi lintas negara menggunakan
standar yang berlaku secara internasional.

(3) Lembaga akreditasi internasional sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diakui oleh Menteri setelah memenubhi
persyaratan dan kriteria yang ditetapkan oleh Menteri.

(4) BAN-PT dapat mengajukan lembaga akreditasi
internasional yang memenuhi persyaratan dan kriteria

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) untuk diakui oleh
Menteri.

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 86

24



BAN-PT

Akre ditaSi InternaSional Tugas dan wewenang LAM dilaksanakan BAN-PT

untuk program studi yang belum mempunyai LAM

(1) Program studi yang memiliki status terakreditasi oleh lembaga akreditasi internasional
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86 dianggap:

a. memiliki status terakreditasi secara internasional; dan
b. memenuhi persyaratan akreditasi.

(2) Program studi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak perlu diakreditasi ulang oleh
IIBA“I/I iepanjang status terakreditasi dari lembaga akreditasi internasional masih
erlaku.

(3) Program studi yang mendapatkan status terakreditasi dari lembaga akreditasi

internasional namun status Akreditasinya berakhir wajib mengajukan Akreditasi ulang
kepada LAM.

(4) Dalam hal program studi tidak mengajukan Akreditasi ulang sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), LAM melakukan Akreditasi ulang terhadap program studi tersebut.

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 87

(4) Perguruan tinggi melaporkan status Akreditasi internasional kepada Kementerian melalui PD
Dikti. . .
Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 99

25



BAN-PT

AKkreditasi Internasional

* Lembaga akreditasi internasional diakui oleh Menteri setelah memenuhi
persyaratan dan kriteria yang tercantum di dalam Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 385/P/2021 tentang Kriteria dan
Prosedur Pengakuan Lembaga Akreditasi Internasional.

* Status terakreditasi oleh lembaga akreditasi internasional yang diakui adalah yang
terakreditasi secara penuh (fully accredited) atau istilah lain yang setara dengan
itu.

e Perguruan tinggi melaporkan status terakreditasi oleh lembaga akreditasi
internasional Kang dimiliki program studi kepada Kementerian melalui PD Dikti
dan ditembuskan kepada BAN-PT.

* Dokumen yang dilampirkan pada pelaporan status terakreditasi oleh lembaga
akreditasi internasional terdiri atas:

v’ surat pengantar dari pemimpin Perguruan Tinggi;

v  copy sertifikat dan/atau keputusan akreditasi yang diterbitkan lembaga akreditasi
internasional yang masih berlaku; dan

v’ copy laporan hasil akreditasi (accreditation report) dari lembaga akreditasi internasional.

PerBAN-PT 10 Tahun 2023 Pasal 2

26



BAN-PT

AKkreditasi Internasional

e Sebelum proses akreditasi yang diajukan ke suatu lembaga akreditasi
internasional dimulai, pemimpin perguruan tinggi harus melaporkan
rencana akreditasi tersebut kepada BAN-PT secara tertulis lengkap
dengan penjelasan tentang semua aspek akreditasi yang diajukan.

* Apabila telah ditentukan adanya jadwal pelaksanaan asesmen
lapangan oleh lembaga akreditasi internasional, pemimpin perguruan
tinggi harus melaporkan rencana asesmen lapangan tersebut secara
tertulis kepada BAN-PT sebelum pelaksanaan asesmen lapangan
tersebut dilaksanakan.

* Pada saat dilakukannya pelaksanaan asesmen lapangan oleh lembaga
akreditasi internasional, BAN-PT dapat menugaskan tim yang
dibentuk BAN-PT untuk mengikuti pelaksanaan asesmen lapangan

tersebut sebagai pengamat (observer).
PerBAN-PT 1 Tahun 2024 Pasal 2
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Persyaratan Lembaga Akreditasi
Internasional

 telah mengakreditasi paling sedikit 1 (satu) program studi yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang termasuk dalam 50 (lima
puluh) perguruan tinggi terbaik dunia berdasarkan peringkat dari QS
World University Rankings atau Times Higher Education World
University Rankings; atau

* telah mendapat pengakuan dari persetujuan internasional yang
mencakup lembaga registrasi internasional atau supranasional,
kesepakatan internasional (accord), atau organisasi profesi
internasional.

DAN (lihat halaman berikut)

Kepmendikbudristek 235/M /2024

28



Kriteria Lembaga Akreditasi Internasional =
(1/2)

* memiliki tata kelola kelembagaan yang baik berdasarkan prinsip-
prinsip organisasi modern antara lain independen, bebas dari konflik
kepentingan, akurat, objektif, transparan, dan akuntabel;

* memiliki cakupan bidang ilmu yang sesuai dengan program studi
yang akan dinilai;

* menerapkan prosedur dan standar yang mengacu kepada kerangka
kerja penjaminan mutu tertentu untuk memastikan mutu dapat
tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan yang ditetapkan dalam
bidang ilmu tertentu, oleh kelompok kepakaran yang memiliki
otoritas keilmuan, serta sesuai konteks Indonesia;

Kepmendikbudristek 235/M /2024

29



Kriteria Lembaga Akreditasi Internasional =
(2/2)

* menggunakan metodologi asesmen dan
kriteria berbasis capaian yang merujuk
pada capaian pembelajaran berbasis bidang
iImu yang disepakati atau setara
internasional; dan

* telah aktif melakukan akreditasi di luar \ @ .
yurisdiksi negaranya sendiri bagi lembaga
akreditasi internasional yang berasal dari
negara selain Indonesia.

& Kt
s

CcR

Kepmendikbudristek 235/M /2024
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Lembaga
Akreditasi
Internasional

Kepmendikbudristek 236/0/2024

Bo. Mama Lengkap Lembaga Singkaitom Calupan BEidomg lmas
i Accredifciion Boord for Engimeering ABET Teknik, Tekmnodogi,
and Technodogy Fekayasa, Informatilken
dan Eomputmsi
a Imdonesion Accredgation Hoard for laBEE Teknik, Telkomodogi,
Engireering Education Relkayasa, Informatika
dan Eomputasi
a Japar Aocorediterion Hooard | for JAREE Teknik dan Rekaymsa
Engincering Education
“ Karea Archiecteral Aocrediting Board KAAR Arsiteliur
5 Imsiuton of Chemboad Enginoers IChemE Telknik Eimdin
L The Rogal Socicty of Chemistrg Rt Karmaia
7 Accredifciionr Agency for Shedy AT llmu Informasi, Thmae
LITEe S ogf Emgirecring, Pengetahuan Alam dooms
Imformation Sctenoe, Nafturnal Scienoes Muotematiks
arsd Mathematics
- | Imdonesion Accrediftaeiion Agencgy  for LA HEH Kedakteran
Higher Education in Healtfh
= Accreditaon Agency in AHPSGS llmwu Sosial dan
Heailth and Social Scienoes HKesehatan termasuk
Kedalkteran
10k Accrogititar, Certtfaoadiomn Pl AL So=inl dan Humansaora
Cualiy Assirmenoe Instifehe
11. Association of MEAs ANERA Ekonomi, Manajemen,
Bisnis, dan Alkuntansi
12, | Associahion to Advance Collegiche | AACSH Ekonomi, Manajemen,
Schools of Business Bisnis, dan Akuntansi
13. | International Accreditation Counctl for lACBE Ekonomi, Manajemen,

Buziness Edpcatian

Bisnis, dan Akuntansi
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* Program studi yang telah memperoleh BAN-PT
akreditasi secara penuh (fully accredited) atau

Lembaga status lain yang setara dengan itu dari lembaga
kred | seb
- - akreditasi internasional sebagaimana
Akl‘@dlta_Sl ditetapkan dalam Keputusan Menteri
endidikan dan Kebudayaan Nomor
Internasional Pendidikan dan Kebud Nomor 83/P/2020

tetap diberikan status terakreditasi secara
internasional sampai dengan masa berlakunya

berakhir.

F AN, * Program studi yang telah melaksanakan

i | pendaftaran akreditasi dari lembaga
akreditasi internasional sebagaimana
ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
83/P/2020, namun lembaga akreditasi
internasional tersebut tidak lagi ditetapkan
dalam Keputusan Menteri ini, diberikan waktu
paling lama 2 (dua) tahun untuk memperoleh
akreditasi secara penuh (fully accredited) atau
status lain yang setara dengan itu.

Kepmendikbudristek 236/0/2024
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Kewenangan Meluluskan Mahasiswa dan e
Menerbitkan Ijazah

Program studi wajib memiliki status terakreditasi
sementara, terakreditasi, terakreditasi unggul, atau
terakreditasi secara internasional untuk meluluskan
mahasiswa dan menerbitkan ijazah.

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 88

Bagaimana dengan PT?

Sesuai UU 12 2012 Pasal 28 ayat (3): PT juga harus
terakreditasi.
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Pembiayaan Akreditasi di LAM o

Y s TR =
- \-.'»"%
A000S" . CA

 Kementerian menanggung biaya LAM untuk melakukan:
a. Akreditasi bagi program studi baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77;

b. Akreditasi ulang bagi program studi yang berstatus terakreditasi sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78, sesuai standar biaya Akreditasi yang
ditetapkan oleh Pemerintah.

* LAM menetapkan biaya untuk melakukan Akreditasi ulang bagi program
studi yang:
a. mengajukan status terakreditasi unggul sebagaimana dimaksud dalam Pasal 82;
b. diduga mengalami penurunan mutu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 83;

c. status Akreditasinya dari lembaga akreditasi internasional berakhir sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 87; dan

d. mengajukan status terakreditasi secara internasional sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 95.

Tidak ada pungutan biaya untuk APS dan APT di BAN-PT Permendikbudristek No. 53 Tahun 202350501 96




Masa Transisi - Contoh kasus: APS untuk saneT
PS yang Tercakup di LAM

PS memperoleh

Status
terakreditasi

LAM menilai
apakah program
studi memenuhi
SN Dikti dengan

mekanisme

automasi

U/BS/B yang
berlaku 5 tahun

5 tahun

atau
Status tidak
terakreditasi
18 Agu
2025 Waktu

PS memperoleh

U/BS/B yang 5
berlaku 5 tahun

PS harus mengusulkan
tahun akreditasi untuk
perpanjangan U/BS/B

Permendikbudristek 53
2023 diundangkan

Instrumen pemantauan dan evaluasi

mutu program studi untuk
perpanjangan status terakreditasi
melalui mekanisme automasi sesuai
Permendikbudristek 53 2023 mulai

Batas akhir BAN-PT dan LAM
menyusun dan menetapkan

instrumen Akreditasi yang
sesuai dengan
Permendikbudristek 53 2023

U = Unggul berlaku
BS = Baik Sekali l Y )
B = Baik 2 tahun

Permendikbudristek No. 53 Ta3l§un 2023



Masa Transisi - Contoh kasus: APS untuk saneT
PS yang Belum Tercakup di LAM

PS memperoleh

U/BS/B yang

BAN-PT menilai

berlaku 5 tahun

PS memperoleh

U/BS/B yang 5
berlaku 5 tahun

5 tahun apakah program
studi memenubhi
Peringkat APS SN Dikti dengan
diperpanjang tanpa mekanisme
tahun pengajuan apabila automasi
memenuhi syarat

Status
terakreditasi

atau

Status tidak
terakreditasi

Permendikbudristek 53
2023 diundangkan

U = Unggul
BS = Baik Sekali
B = Baik

IPEPA = Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Peringkat

Akreditasi sesuai Permendikbud 5 Tahun 2020
L

Instrumen pemantauan dan evaluasi

mutu program studi untuk

perpanjangan status terakreditasi
melalui mekanisme automasi sesuai
Permendikbudristek 53 2023 mulai
berlaku

18 Agu
2025 Waktu

Batas akhir BAN-PT dan LAM
menyusun dan menetapkan

instrumen Akreditasi yang
sesuai dengan
Permendikbudristek 53 2023

)

2 tahun

Permendikbudristek No. 53 Tagléun 2023



Masa Transisi - Contoh kasus: APT

PT memperoleh

BAN-PT menilai

U/BS/B yang
berlaku 5 tahun

PT memperoleh

5 tahun apakah PT
memenuhi SN

Dikti dengan
mekanisme

Peringkat APT
diperpanjang tanpa

U/BS/B yang 5

tahun

pengajuan dengan
IPEPA apabila

automasi

BAN-PT

Status
terakreditasi

atau

Status tidak
terakreditasi

Permendikbudristek 53
2023 diundangkan

U = Unggul
BS = Baik Sekali
B = Baik

IPEPA = Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Peringkat
Akreditasi sesuai Permendikbud 5 Tahuq 2020

Instrumen pemantauan dan evaluasi
mutu PT untuk perpanjangan status

terakreditasi melalui mekanisme
automasi sesuai Permendikbudristek
53 2023 mulai berlaku

18 Agu
2025 Waktu

Batas akhir BAN-PT dan LAM
menyusun dan menetapkan

instrumen Akreditasi yang
sesuai dengan
Permendikbudristek 53 2023

J

2 tahun

Permendikbudristek No. 53 Tagl;un 2023






Instrumen Akreditasi yang Harus Disiapkan
LAM dan BAN-PT

pemenuhan syarat minimum Akreditasi untuk Pasal 77
pendirian Perguruan Tinggi

Instrumen 7 Akreditasi uIang untuk perolehan status terakreditasi Pasal 78
Akreditasi dengan mekanisme asesmen oleh asesor

Perguruan Tinggi

pemantauan dan evaluasi mutu perguruan tinggi untuk Pasal 81
perpanjangan status terakreditasi melalui mekanisme automasi

Pasal 77
Instrumen Pasal 78
Akreditasi
. emantauan dan evaluasi mutu program studi untuk
Program Studi erpanjangan status terakreditasi melalui mekanisme automasi Pasal 81
Akreditasi untuk perolehan status terakreditasi unggul dengan Pasal 82

mekanisme asesmen oleh asesor

Permendikbudristek No. 533’19"ah un 2023



Instrumen Akreditasi v

* Akreditasi dilakukan dengan menggunakan instrumen Akreditasi.

e Instrumen Akreditasi:

e disusun berdasarkan kriteria pada standar luaran, standar proses, dan
standar masukan dengan mengutamakan kriteria pada standar luaran.

* disusun dengan mempertimbangkan: =\
 fokus misi perguruan tinggi pada pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan/atau \

pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan

* jenis pendidikan akademik, vokasi, atau profesi.

» dapat dikonsultasikan dengan kementerian dan/atau lembaga yang r‘elevan
dengan program studi yang bersangkutan.

 disusun oleh BAN-PT dan LAM sesuai dengan kewenangan masing-masing.

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 82  °



Kriteria Penilaian Mutu Pendidikan Tinggi (1/2)

O Budaya Mutu (Culture)

* Efektivitas fungsi SPMI, tumbuhnya budaya mutu secara
berkelanjutan

A Relevansi (Relevance) - Tridharma (Input, Proses,
Output)

* Layanan pendidikan sesuai kebutuhan masyarakat dan
industri

* Penelitian sesuai sasaran strategis pengembangan
keilmuan, berdasarkan kebutuhan masyarakat dan industri

* Program PkM berdasar pengembangan kepakaran dan
kapasitas lembaga dalam menjawab tantangan/kebutuhan
masyarakat dan industri

Accountability ) Q Akuntabilitas (Accountability)
' * Penegakan prinsip GuG dan integritas

O Diferensiasi Misi (Mission)

PerBANPT No. 13 Tahun 2023 Tentang Sistem . _
* Penetapan fokus yang dijalankan secara konsisten

Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi

41



Kriteria Penilaian Mutu Pendidikan Tinggi (2/2) ==

« Untuk mengukur sejauh mana capaian mutu berdasarkan keempat kriteria
tersebut, dalam Tabel 1 (di dalam SAN Dikti) ditampilkan beberapa contoh
sasaran akreditasi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan
instrumen akreditasi. Tentu saja dalam pengembangan instrumen akreditasi
harus dipilih dan ditetapkan indikator mutu serta nilai standarnya, dengan
catatan harus memenuhi standar minimum untuk terakreditasi, dan harus
memenuhi prinsip objektif dan terukur.

—mp

PerBAN-PT 13 2023
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SASARAN MUTU

ASPEEK /
KRITERIA MASUKAN PROSES LUARAN/ CAPAIAN DAMPAK
_ ‘Tersusunnva sistern tata kelola internal Berfungsinya sistem pengelolaan dan Tertib laporan penjaminan mutu Pengakuan hasil audit / akreditasi
PT, berikut SOP administrasi akademik, kenangan SDM semester — tahunan dan 5 tahunan nasional dan internasional
BUDAYA MUTU dan aset lain dalam siklus PPEPP Kinerja PT yang menerus bertambah

— Terbentuknya fungsi SPMI, berikut
SDM pelaksananya, di tingkat Fakultas
dan PT

{Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi,
Pengendalian dan Peningkatan)

baik sesuai misi yang dimiliki

PENDIDIEAN:

— Perluasan akses, keragaman asal calon
mahasiswa (inklusif), selektivitas
— Program afirmasi

— Rancangan osfrome-based education,
keterlibatan /masukan stakeholder

Berfungsinya sistem owfrome-based
edrrafion, dengan kunkulum sesuai
Standar Pendidikan yang ditetapkan
oleh Perguruan Tingpd dan KKINI
(Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia);

Muatan kurikulum yang mendukung
tercapainya soff e hard competence

Micro credential

— Lulusan denpan Eemampuan
Critical thinking, Communication,
Codlaboration, dan Creafivily

— Kompetensi lulusan yang dapat
dinilai dari-

s Sebaran kerja lulusan
* Employabaiiy
s Enbreprenenrship

Pengakuan dan apresiasi

kompetensi lnlusan oleh masyarakat

dan industri, yang dapat dinilai dari:

— Tingkat kepuasan pemakai
lulusan

— Sertifikasi profesional

— Sebaran alumni {jejanng)

RELEVANSI
PENELITIAN:

— Peta Jalan Penelitian dan Pengembangan
Kualitas SDM peneliti & perekayasa
sesual misi PT vang dimiliki

— Wariasi sumber-sumber pendanaan riset
& pengembangan

Konszistensi pelaksanaan topik dan
pentahapan riset & pengembangan
berdasarkan peta jalan riset yang sesuai
kebutuhan masyarakat,/induste

— Keberlanjutan riset dan

pengembangan sesuai peta jalan

— Jangkauan dan keberagaman

kerjasama riset & pengembangan
di tingkat lokal nasional dan
internasional

Pengakuan nasional, internasional
pada bidang kellmuan dan/atau
bidang riset

PENGABDIAN
PADA
MASYARAKAT

Rencana pengembangan kepakaran di
tingkat fakultas dan perguruan tinggi sesuai
misi PT yang dimiliki

Pelaksanaan layanan kepakaran yang
akuntabel dan profesional
(sertifikasi/lisensi individu/lembaga)

Perkembangan kapasitas dan ragam
layanan kepakaran terlembaga pada
tingkat lokal, nasional, dan
mternasional, pada sektor
pemerintah dan swasta

Pengakuan kepakaran profesional
{individu dan lembagz) dari
masyarakat, pemernntah dan
industri; lokal, nasional dan
internasional

AKUNTABILITAS

Tersedia Sistem tata kelola yang otonomd
vang didukung kapasitas sarana dan
prasarana yang memadai dan SDM vang
profesional

Berfungsinya sistem pengelolaan dan
administrasi akademik, kewangan, S
dan aset lain yang transparan dan
akuntabel

Kinerja pelaksanaan tatakelola yang
dinilai dari hasil audit internal dan
eksternal

Pengakuan hasil audit nasional dan
internasional

DIFERENSIAST MISI

Tersedianya Rencana Pengembangan
Strategis dan Peta Jalan pengembangan PT
vang lengkap dan jelas

Pelaksaan program tridarma PT yang
sesuai dengan renstra dan peta jalan
pengembangan

Tindaklanjuot hasil kaji ulang (ffedback)
pelaksanaan misi PT

— Penilaian terhadap kesesuaian

pelaksanaan tridarma PT terhadap
trisi

— Identifikasi ketidaksesuaian

terhadap renstra dan/atau
petkembangan kebutuhan
masyarakat/pemerintah /industri
(feedback)

Pengakuan dan apresiasi oleh
masyarakat (nasional /
internasional) dan pemerintah
terhadap:

- Keunggulan PT dalam bidang
pendidikan

- Keungpulan dalam penelitian &
pengembangan di tingkat
nasional dan internasional




Instrumen Pemenuhan Syarat Minimum AKkreditasi Ban-#T
untuk Pendirian Perguruan Tinggi (1/2)

* Ouput/outcome based accreditation dapat digunakan sebagai prinsip
karena PT tersebut belum menghasilkan luaran.

Perangkat SPMI harus sudah tersedia di PT yang akan didirikan

Acuan paling relevan di dalam penyusunan instrumen ini:
PP 4 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi,
* Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, dan

* Permendikbud Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran Perguruan
Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta.

Disusun oleh DE BAN-PT dengan berkonsultasi dengan Kementerian atau lembaga
lain yang relevan

Khusus PTKL dan LPNK: perlu mengacu pada PP 57 2022 tentang Penyelenggaraan
PT oleh Kementerian Lain dan Lembaga Pemerintah Nonkementerian

PerBAN-PT 14 2023



BAN-PT

Instrumen Pemenuhan Syarat Minimum AKreditasi
untuk Pendirian Perguruan Tinggi (2/2)

* Aspek yang harus ada minimal:

_ Aspek | PendirianPTN | Pendirian PTS

Kelengkapan unsur organisasi perguruan tinggi* W

Keabsahan badan penyelenggara -
Ketersediaan statuta perguruan tinggi W
Kelengkapan perangkat SPMI W

W

dibuka dengan bentuk perguruan tinggi**
Kecukupan lahan, sarana, dan prasarana untuk
penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi
 DE BAN-PT perlu melakukan pemantauan paling lambat 2 (dua) tahun setelah
perguruan tinggi tersebut beroperasi (mulai menerima mahasiswa), untuk
menjamin bahwa semua aspek yang dijanjikan pada saat pemberian status
terakreditasi sementara benar-benar terpenuhi, khususnya jumlah dan kualifikasi

dosen, sarana/prasarana pembelajaran, dan proses pembelajaran.

= ===

W W

45
PerBAN-PT 14 2023



Instrumen AKkreditasi Ulang Perguruan Tinggi untuk Perolehan Status BAN-PT
Terakreditasi dengan Mekanisme Asesmen oleh Asesor (1/2)

* Prinsip output/outcome based accreditation sudah dapat digunakan pada
instrumen akreditasi ini.

* Instrumen ini hanya akan menghasilkan luaran akreditasi: status
terakreditasi atau status tidak terakreditasi. Status terakreditasi dimaknai
dengan memenuhi SN Dikti. Sehingga, instrumen ini tidak dimaksudkan
untuk mengukur seberapa jauh pelampauan SN Dikti, namun ditujukan
untuk menilai pemenuhan SN Dikti. Namun demikian, sesuai dengan Pasal
64 Ayat (1) Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 yang mengatur
bahwa standar pendidikan tinggi yang ditetapkan oleh perguruan tinggi
merupakan penjabaran operasional SN Dikti sesuai tingkat mutu dan
keluasan substansi yang ditetapkan perguruan tinggi, maka di dalam
menilai pemenuhan SN Dikti juga perlu memperhatikan standar
pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi.

DCREDITEL

PerBAN-PT 142023 4



Instrumen AKkreditasi Ulang Perguruan Tinggi untuk Perolehan Status BAN-PT
Terakreditasi dengan Mekanisme Asesmen oleh Asesor (2/2)

* Asesmen oleh asesor dilakukan terhadap dokumen usulan akreditasi dan
data serta informasi pada PD Dikti, yang dapat dilengkapi dengan asesmen
lapangan untuk validasi fisik. Dengan demikian, instrumen ini harus
mempunyai kelengkapan yang dibutuhkan untuk melaksanakan hal-hal
tersebut.

 Dalam hal terdapat dugaan penurunan mutu PT, PT tersebut harus
mengusulkan APT dengan menggunakan instrumen ini dan BAN-PT akan
menindaklanjuti sesuai dengan mekanisme yang berlaku.

* Untuk melengkapi penilaian pada Kriteria Budaya Mutu, data pelaporan
SPMI yang pada saat ini terdapat pada laman
https://spmi.kemdikbud.go.id/auth/login dapat dimanfaatkan. ST
Diharapkan data tersebut terintegrasi dengan PD Dikti dalam waktu dek OORENTE

PerBAN-PT 142023 7



Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Perguruan Tinggi untuk
Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi (1/4)

Syarat Lolos
Nomor Indikator
PTN Universitas| PTN Institut PTS. PTSInstitut | PTN Vokasi PTS Vokasi PTS Sekolah
Universitas Tinggi
Rerata persentase penurunan mahasiswa baru < 700 <200 - < < < 200 -
! (51, D4, D3] dalam 5 tahun terakhir =20% =20% =20% =20% =20% =30% = 30%
Semua program studi aktif memiliki dosen
hﬂmeha.f.'e (NIDN/NIDK). Catatan: kLlElllFlkﬂSl =5 setiap > 5 setiap =5 setiap > 5 setiap =5 setiap =5 setiap > 5 setiap
2|akademik dosen homebase harus sesuai fudi . udi fudi tudi rud fud rudi
dengan Program, misalnya bergelar Magister program studi program studi | program studi | program studi program studi program studi program studi
untuk Program Sarjana.
3| Keterlibatan dosen tidak tetap < 40% < 40% < 40% = 40% < 40% < 40% < 40%
Jumlah mahasiswa aktif (Sarjana. D4, D3) p < ’ ‘ < 2 <
4 dibagi jumlah dosen tetap saat TS (non PJJ) =40 =40 <40 =40 =40 =40 =40
Rerata persentase penurunan lulusan (Sarjana, < 200 <200 - - - <200 -
D4, D3) dalam 5 tahun terakhir = 20% = 20% = 20% = 20% = 20% = 30% = 30%
6|Semua PS aktif terakreditasi =100% =100% =100% =100% =100% =100% =100%
lah GE sekurangnya 2 orang per program z2x =2x z22x z2x . . 2x
7|Jum gny. g per progr
Doktor (ZProdi $3) (ZProdi $3) (ZProdi $3) (ZProdi 53) Tidak berlaku | Tidak berlaku (EProdi $3)
Persentase DT memiliki jabatan akademik
=909 =gQ0 = = = = 450 =
8 (GB+LK+L+AA) = 90% =90% = 60% = 60% = 90% > 45% = 30%
Kelulusan tepat masa tempuh kurikulum
9|(rerata pengamatan dalam tiga tahun terkahir = 40% = 40% = 35% = 35% =50% =50% = 30%
untuk tiga angkatan mahasiswa terakhir)
Kelulusan tepat 2 kali waktu tempuh
kurikulum (rerata pengamatan dalam tiga
10 =709 =709 =60 =60 =70 =609 =60
tahun terkahir untuk tiga angkatan mahasiswa % & % % % % %
terakhir)
Persentase keterlibatan mahasiswa aktif
11[dalam memperoleh prestasi mahasiswa >0.01% >0.01% >0.01% >0.01% >0.01% >0.01% >0.01%
tingkat internasional nasional /provinsi
peringkat 1, 2 dan 3 saat TS
Persentase lulusan terserap lapangan kerja
12 |kurang dari sama dengan 1 tahun saat tahun = 20% = 20% =20% = 20% = 20% = 40% = 20%

Iulusan TS-2




Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Perguruan Tinggi untuk

BAN-PT
Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi (2/4)
Syarat Lolos
Nomor Indikator ) ) ) PTS . . . PTS Sekolah
PTN Universitas| PTN Institut . . PTS Institut PTN Vokasi PTS Vokasi s
Universitas Tinggi
Rerata persentase luaran penelitian dan PkM
dalam bentuk Jurnal yang dihasilkan oleh DT
13 terindeks (Scopus + Sinta 1 + Sinta 2) dalam 3 = 10% = 10% = 10% = 10% = 10% = 10% 2 10%
tahun saat TS
14 Kepesertaan mahasiswa vang eligible yang > 10% > 10% > 10% > 10% > 40% > 40% > 0%
mengikuti MBKM saat TS B B B B - B B
Karva dosen tetap vang
terekognisi/diterapkan masyarakat dalam tiga
! tahun terakhir dibagi dengan jumlah dosen > 10% 210% 210% 210% 210% 210% >10%
tetap

Pemberlakuan indikator 11 sampai dengan 15 sebagaimana dimaksud pada
Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) Nomor 5 Tahun
2024 ditunda sampai dengan batas waktu yang akan ditentukan kemudian oleh
BAN-PT. PerBAN-PT 11 2024
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Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Perguruan Tinggi untuk BAN-PT
Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi (3/4)

* Instrumen Automasi APT mulai berlaku dan digunakan untuk
perpanjangan Status Terakreditasi A, B, C, Unggul, Baik Sekali, dan
Baik pada tanggal 12 Agustus 2024 bagi Perguruan Tinggi yang masa
berlaku akreditasinya berakhir tanggal 12 Agustus 2025 dan
sesudahnya.

* Luarannya dinyatakan dengan status akreditasi yang terdiri atas
Status Terakreditasi atau Status Tidak Terakreditasi.

e Status Terakreditasi Perguruan Tinggi (A, B, C, Unggul, Baik Sekali, dan
Baik) yang masa berlakunya berakhir sebelum tanggal 12 Agustus
2025 masih dapat diperpanjang dengan menggunakan IPEPA

PerBAN-PT 11 2024
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Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Perguruan Tinggi untuk BAN-PT
Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi (4/4)

* PT dengan status tidak terakreditasi atau belum pernah mengajukan
APT wajib mengajukan permohonan APT dengan menggunakan IAPT
3.0 paling lama tanggal 18 Agustus 2024.

* PT dengan Status Terakreditasi C, B, Baik, atau Baik Sekali yang masa
berlaku akreditasinya berakhir 12 Agustus 2025 atau sebelumnya
masih diberikan kesempatan untuk mengajukan permohonan APT
dengan menggunakan IAPT 3.0 paling lama tanggal 31 Desember
2024.

PerBAN-PT 11 2024
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Instrumen Pemenuhan Syarat Minimum AKreditasi
untuk Pembukaan Program Studi (1/2)

Ouput/outcome based accreditation dapat digunakan sebagai prinsip karena
program studi tersebut belum menghasilkan luaran

Untuk program studi yang dibuka di PT baru: SPMI masih berupa rencana => efektivitas
pelaksanaannya belum dapat dinilai, tetapi keberadaan perangkat SPMI dapat dinilai

Untuk program studi Kang dibuka di PT baru: SPMI masih berupa rencana => efektivitas
pelaksanaannya sudah dapat dinilai, sesuai dengan kriteria budaya mutu

Penyusunan instrumen ini n terkait

Instrumen ini harus cukup ketat karena program studi yang baru dibuka tersebut akan
mendapat Status Terakreditasi Sementara yang berlaku 5 tahun dan dapat meluluskan
pada masa tersebut

Setelah program studi beroperasi sebaiknya BAN-PT dan LAM sesuai kewenangan
masing-masing melakukan pemantauan

untuk menjamin bahwa semua
aspek yang dijanjikan pada saat pemberian status terakreditasi sementara benar-benar
terpenuhi, khususnya

BAN-PT



Instrumen Pemenuhan Syarat Minimum AKkreditasi BAnPT
untuk Pembukaan Program Studi (2/2)

Pembukaan program studi Pembukaan program
pada perguruan tinggi studi pada perguruan
baru tinggi lama

Keabsahan perguruan tinggi yang akan membuka program studi W W

Kelengkapan rancangan Kurikulum (keunikan program studi, profil lulusan,
capaian pembelajaran lulusan, mata kuliah, materi pembelajaran, dan W W
rencana pembelajaran semester)

Kecukupan dosen (kompetensi dosen, kualifikasi dosen, luaran dosen, dan
kesesuaian dosen dengan program studi yang akan dibuka)

=
=

Kecukupan tenaga kependidikan yang sesuai dengan lingkup tugasnya

Ketersediaan organisasi dan tata kerja unit pengelola program studi

Kecukupan sarana dan prasarana
Ketersediaan perangkat SPMI

Ketersediaan bukti efektivitas implementasi SPMI -

=z = =2
=2z = =2

Tabel ini memuat aspek yang harus ada di instrumen ini. LAM dan BAN-PT dapat menambahkan sesuai kebutuhan 53



Instrumen AKreditasi Ulang Program Studi untuk Perolehan BAN-PT
Status Terakreditasi dengan Mekanisme Asesmen oleh Asesor

* Prinsip output/outcome based accreditation sudah dapat digunakan pada
instrumen akreditasi ini.

* Instrumen ini hanya akan menghasilkan luaran akreditasi: status terakreditasi
atau status tidak terakreditasi. Status terakreditasi dimaknai dengan memenubhi
SN Dikti. Sehingga, instrumen ini tidak dimaksudkan untuk mengukur seberapa
jauh pelampauan SN Dikti, namun ditujukan untuk menilai pemenuhan SN Dikti.

* Asesmen oleh asesor dilakukan terhadap dokumen usulan akreditasi dan data
serta informasi pada PD Dikti, yang dapat dilengkapi dengan asesmen lapangan
untuk validasi fisik. Dengan demikian, instrumen ini harus mempunyai
kelengkapan yang dibutuhkan untuk melaksanakan hal-hal tersebut.

* Dalam hal terdapat dugaan penurunan mutu program studi, unit pengelola
program studi harus mengusulkan akreditasi program studi dengan menggunakan
instrumen ini dan LAM atau BAN-PT, bergantung pada program studi tercakup
dimana, akan menindaklanjuti sesuai dengan mekanisme yang berlaku.

CREDITHL
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Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Program Studi untuk BAN-PT
Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi (1/2)

Data pada PD Dikti yang telah digunakan oleh BAN-PT untuk perpanjangan peringkat Akreditasi
[Nomor|  Elemen [ _ IndikatorPenilaian

B Mahasiswa Jumlah mahasiswa baru dalam 5 tahun terakhir
Dosen Kecukupan jumlah dosen penghitung rasio (DPR) yang memiliki NIDN dan NIDK pada saat TS

Batas maksimum keterlibatan dosen tidak tetap yang memiliki pada saat TS

Rasio jumlah mahasiswa terhadap jumlah dosen penghitung rasio yang mempunyai NIDN dan NIDK
pada saat TS

Kualifikasi akademik Dosen Penghitung Rasio yang mempunyai NIDN dan NIDK yang bergelar Doktor/Doktor Terapan/
subspesialis 2

Jabatan Akademik Dosen Penghitung Rasio yang mempunyai NIDN dan NIDK saat TS

Lulusan Jumlah lulusan dalam 5 (lima) tahun terakhir

Keberhasilan studi dalam 5 (lima) tahun terakhir
Efektivitas dan Produktivitas  Persentase kelulusan tepat waktu untuk Program Diploma Satu, Diploma Dua, Diploma Tiga, Sarjana Terapan, dan

Pendidikan Sarjana

Persentase keberhasilan Studi untuk Program Diploma Satu, Diploma Dua, Diploma Tiga, Sarjana Terapan, dan Sarjana.

JI



Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Program Studi untuk BAN-PT

Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi (2/2)

e Sesuai amanat pada Pasal 83 Ayat (2) /

Permendikbudristek Nomor 53 Tahun LA A"M
2023, status terakreditasi program
studi perlu dipantau secara reguler
atau sekurangnya satu kali dalam masa
berlaku status terakreditasi dan
dilaksanakan paling lambat satu tahun
sebelum masa status terakreditasi
berakhir.
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Instrumen Akreditasi untuk Perolehan Status Terakreditasi BAN-PT
Unggul dengan Mekanisme Asesmen oleh Asesor (1/3)

* Instrumen Akreditasi ini harus lengkap, dan merupakan instrumen
Akreditasi yang paling lengkap dibandingkan dengan instrumen Akreditasi

lainnya serta sepenuhnya sesuai dengan Kriteria Akreditasi yang terdapat di
dalam SAN Diktl.

* Instrumen Akreditasi ini harus daﬁat mengukur pemenuhan atas Standar
LAM, yang harus lebih tinggi tingkatnya dari SN Dikti dan cakupan
kriterianya dapat lebih luas dari SN Dikti.

e Untuk program studi yang belum termasuk di dalam cakupan LAM,
instrumen Akreditasi ini disusun oleh Dewan Eksekutif BAN-PT, sehingga
sebutan Standar LAM selayaknya dimaknai sebagai standar untuk
memperoleh status terakreditasi unggul, yang dipakai oleh LAM untuk
program studi yang termasuk di dalam cakupan LAM dan BAN-PT untuk
program studi yang tidak termasuk di dalam cakupan LAM.
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Instrumen AKreditasi untuk Perolehan Status Terakreditasi BAN-PT
Unggul dengan Mekanisme Asesmen oleh Asesor (2/3)

e Sesuai dengan ketentuan pada Pasal 75 Permendikbudristek
Nomor 53 Tahun 2023, standar LAM ditetapkan oleh LAM
setelah mendapatkan persetujuan dari BAN-PT. Untuk itu, LAM
diharapkan dapat mengajukan permohonan persetujuan standar
LAM kepada Majelis Akreditasi BAN-PT dengan menggunakan
tabel yang menunjukkan pelampauan dari SN Dikti.

* Di dalam menentukan standar LAM tersebut, LAM diharapkan
melakukan kajian dan mendapatkan masukan dari pemangku
kepentingan, terutama organisasi profesi yang terkait dengan
LAM tersebut, sehingga instrumen Akreditasi untuk status
terakreditasi unggul tersebut mencerminkan keunggulan
program studi yang diakreditasi.
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Instrumen Akreditasi untuk Perolehan Status Terakreditasi BAN-PT
Unggul dengan Mekanisme Asesmen oleh Asesor (3/3)

e Standar LAM sebaiknya mempunyai karakteristik antara lain:

* mencerminkan keunggulan sesuai kebutuhan profesi dan perkembangan

bidang ilmu terkait yang tercermin pada terpenuhinya standar kompetensi
lulusan; NT

* memperhatikan tingkat efektivitas SPMI; dan LI«E
* menganut prinsip-prinsip pengelolaan program studi (menerapkan good E)(G b
management and good governance principles). r
* Persetujuan MA BAN-PT yang diperlukan untuk standar LAM ,

sebagaimana diatur pada Pasal 75 Ayat (4) Permendikbudristek
Nomor 53 Tahun 2023 dimaksudkan agar MA BAN-PT dapat
berperan di dalam menjamin kesetaraan (bukan kesamaan)
persyaratan unigul di semua LAM, juga dengan perszaratan unggul

di BAN-PT untuk program studi yang belum termasuk di dalam
cakupan LAM.
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Kelengkapan Instrumen AKreditasi (1/2) =

1.

naskah akademik;

£
. . . 0 . . ’
kriteria, indikator, prosedur asesmen, dan penilaian A\ L1 =
akreditasi; 'H ) —
sistem dan acuan penilaian akreditasi; sl Lo
dokumen usulan akreditasi; dan

-

dokumen suplemen (apabila ada).

Penjelasan rinci tentang masing-masing dokumen tersebut
diberikan di dalam SAN Dikti.

Tidak seluruh dokumen diperlukan pada instrumen Akreditasi.

PerBAN-PT Nomor 13 Tahun 2023
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Instrumen pemenuhan syarat minimum Akreditasi untuk
pendirian Perguruan Tinggi.

Instrumen Akreditasi ulang untuk perolehan status
terakreditasi dengan mekanisme asesmen oleh asesor

Instrumen pemantauan dan evaluasi mutu perguruan

tinggi untuk perpanjangan status terakreditasi melalui
mekanisme automasi

Instrumen pemenuhan syarat minimum Akreditasi untuk
pembukaan program studi

Instrumen Akreditasi ulang untuk perolehan status
terakreditasi dengan mekanisme asesmen oleh asesor

Instrumen pemantauan dan evaluasi mutu program studi
untuk perpanjangan status terakreditasi melalui
mekanisme automasi

Instrumen Akreditasi untuk perolehan status
terakreditasi unggul dengan mekanisme asesmen oleh
asesor

Naskah akademik

Kriteria, indikator dan
prosedur penilaian
akreditasi

Sistem dan acuan
penilaian akreditasi

Dokumen usulan
akreditasi




Mekanisme Penetapan Instrumen AKkreditasi =X

. mstrumen | Disusunoleh | Ditetapkan oleh

Instrumen pemenuhan syarat minimum Akreditasi untuk DE BAN-PT MA BAN-PT

pendirian Perguruan Tinggi.
Instrumen Akreditasi ulang untuk perolehan status DE BAN-PT MA BAN-PT

terakreditasi dengan mekanisme asesmen oleh asesor
Instrumen pemantauan dan evaluasi mutu perguruan DE BAN-PT MA BAN-PT

tinggi untuk perpanjangan status terakreditasi melalui
mekanisme automasi

Instrumen pemenuhan syarat minimum Akreditasi untuk DE BAN-PT* MA BAN-PT*
pembukaan program studi LAM** LAM**
Instrumen Akreditasi ulang untuk perolehan status DE BAN-PT* MA BAN-PT*
terakreditasi dengan mekanisme asesmen oleh asesor LAM** LAM**
Instrumen pemantauan dan evaluasi mutu program studi DE BAN-PT* MA BAN-PT*
untuk perpanjangan status terakreditasi melalui LAM** LAM**

mekanisme automasi
Instrumen Akreditasi untuk perolehan status terakreditasi DE BAN-PT* MA BAN-PT*

unggul dengan mekanisme asesmen oleh asesor LAM** LAM**
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Sebelum Instrumen Akreditasi Diberlakukan

Kedua tahapan berikut harus dilakukan:

* uji publik dan uji coba instrumen Akreditasi untuk mengukur validitas dan
konsistensi instrumen tersebut; dan

 pelatihan yang mencukupi bagi asesor (untuk instrumen Akreditasi yang
asesmennya menggunakan asesor) dan pihak perguruan tinggi.

Paling lama 6
bulan

PerBAN-PT 14 2023

>
Waktu

Instrumen Akreditasi
tersebut diberlakukan

Instrumen Akreditasi

ditetapkan
(paling lambat 31
Desember 2024)

PerBAN-PT 12 2023
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Peraturan BAN-PT tahun 2023 yang merupakan s
tindak lanjut Permendikbudristek 53 2023

m Peraturan BAN-PT tentang

10 Pelaporan Status Terakreditasi yang Diperoleh dari Lembaga Akreditasi
Internasional

11 Kewajiban Mengajukan Akreditasi bagi PT dan/atau PS yang Tidak
Terakreditasi dan/atau Belum Mengajukan Akreditasi

12 Mekanisme Penetapan Instrumen Akreditasi
13 Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi
14 Kebijakan Penyusunan Instrumen Akreditasi

15 Pedoman Penilaian Kelayakan Pendirian Lembaga Akreditasi Mandiri

16 Mekanisme Automasi pada APS
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Peraturan BAN-PT tahun 2024 yang merupakan s
tindak lanjut Permendikbudristek 53 2023

Peraturan BAN-PT tentang

1 Perubahan atas Peraturan BAN-PT Nomor 10 Tahun 2023 tentang
Pelaporan Status Terakreditasi yang Diperoleh dari Lembaga Akreditasi
Internasional

5 Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Perguruan Tinggi untuk
Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi

9 Standar Terakreditasi Unggul untuk Program Studi Sarjana, Magister, dan
Doktor yang termasuk di dalam cakupan LAM SPAK

11 Pemberlakuan Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Perguruan Tinggi
untuk Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi

65
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